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ABSTRAK 
Malaria adalah salah satu masalah kesehatan serius di Indonesia yang 
disebabkan oleh parasit malaria. Untuk mendeteksi parasit malaria, harus diamati 
paling tidak 100 bidang pandang dengan perbesaran kuat dari apusan tebal darah. 
Proses deteksi parasit malaria yang biasa dilakukan melalui uji mikroskopis dapat 
memakan waktu lama dan ahli yang mampu mendeteksi jumlahnya sangat sedikit. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, dibutuhkan suatu sistem untuk mendeteksi 
parasit malaria. Segmentasi merupakan langkah penting pada proses deteksi. 
Namun, segmentasi parasit malaria yang terdiri dari inti dan sitoplasma pada 
apusan tebal tidak mudah. Hal itu disebabkan karena batas antara objek dengan 
background tidak jelas, dan kontrasnya sangat rendah. Untuk itu penelitian ini 
akan menjawab persoalan tersebut dengan melakukan segmentasi kandidat parasit 
malaria hasil ekstraksi apusan tebal darah. 
Metode yang diusulkan terdiri dari image enhancement dan segmentasi. 
Image enhancement menggunakan lowpass filtering untuk mengurangi noise dan 
contrast stretching untuk meningkatkan kontras. Segmentasi untuk mendapatkan 
area objek menggunakan active contour without edge, dilanjutkan erosi, dilasi, 
masking, contrast stretching, dan thresholding. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang diusulkan dapat 
melakukan segmentasi dengan akurasi sebesar 97,57%, false negative rate (FNR) 
sebesar 12,04% (283 piksel), dan false discovery rate (FDR) sebesar 6,87% (202 
piksel), dengan total 19600 piksel pada setiap gambarnya. Oleh karena itu, metode 
tersebut bisa digunakan untuk melakukan segmentasi kandidat parasit malaria dari 
apusan tebal darah. 
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ABSTRACT 
Malaria is a serious health problem in Indonesia caused by malaria 
parasites. To detect malaria parasites, should be observed at least 100 field view 
strong magnification of thick blood smears. Malaria parasite detection process is 
usually done with microscopic test. But it consume too much time and the expert 
is rare. To overcome these obstacles, we need a system for detecting malaria 
parasites. Segmentation is an important step in detection process. But, 
segmentation of malaria parasite that consist of a nucleus and cytoplasm in a 
thick blood smears is not easy. Because the boundary between object and 
background is not clear and low contrast. This study will answer the problem of 
segmentation of malaria candidate parasite candidates from thick blood smears. 
The proposed method is image enhancement and segmentation. Image 
enhancement is consist of lowpass filtering to reduce noise and contrast 
stretching to increase contrast. Segmentation is used to obtain object using active 
contour without edge, then erosion, dilation, masking, contrast stretching, and 
thresholding. 
The result showed that the proposed method is capable of segmenting 
malaria parasite candidates from thick blood smear with 97.57% accuracy, 
12,04% (283 pixels) false negative rate (FNR), and 6,87% (202 pixels) false 
discovery rate (FDR), from 19600 pixels total in each image.  
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